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BAB 111
METODE PENELITIAN

Pada bab ini, akan dijelaskan tentang metode piamelfang digunakan
dalam penelitian. Bahasan mengenai metode pemneltiamuat beberapa
komponen, yaitu variabel penelitian, metode peaelitsubjek dan lokasi
penelitian, instrumens dan teknik pengumpulan datta teknik pengolahan
data yang akan dijabarkan dalam pembahasan berikut.
VARIABEL PENELITIAN
Variabel konsep

Variabel konsep pada penelitian ini terdiri daradiariable, yaitu :
Variabel bebas adalah yang mempengaruhi atau yaegjadh sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalanh iha yang menjadi
variabel bebas adalah gerak dasar tari jaipong.ukdgénrusliana (2009),
mengemukakan bahwa :

Jaipongan adalah sebuah genre seni tari yang danirkreativitas
seorang seniman asal Bandung, Gugum Gumbira.Parhgt pada
kesenian rakyat yang salah satunya adalah Ketuk minjadikannya
mengetahui dan mengenal betul perbendaharan ptaagprak tari tradisi
yang ada pada Kliningan/Bajidoran atau Ketuk T@erak-gerak bukaan,
pencugan, nibakeun dan beberapa ragam gerak mdaidbeberapa
kesenian diatas cukup memiliki inspirasi untuk me@ngangkan tari atau
kesenian yang kini dikenal dengan nama Jaipongabadai tarian
pergaulan, tari Jaipong berhasil dikembangkan digmiman Sunda
menjadi tarian yang memasyarakat dan sangat digenedr masyarakat
Jawa Barat (khususnya), bahkan populer sampaadiawa Barat.

Gerak dasar tari jaipong didominasi oleh gerak ketiungan kanan dan

kiri secara bergantian dengan pola gerakan yangetarbeda yang diiringi
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musik sehingga menghasilkan gerakan yang indaherDigan koordinasi
motorik yang baik agar gerakan yang dihasilkan kide&n indah.

Variabel terikat adalah variabel yang dipengara@uanenjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yangjade variabel terikat
adalah koordinasi motorik.

Broer and Zarniche (Harsono, 1998:221) mengatakémva :"Koordinasi
motorik adalah kemampuan untuk mengkombinasikaneragla gerakan
tanpa ketegangan dengan urutan yang benar, darkukata gerakan yang
kompleks secara mulus tanpa pengeluaran energibeepihan.”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulledmwd kemampuan
koordinasi seseorang merupakan suatu aktualisasipéoen-komponen
gerak yang bekerja secara serentak atau hampiarbarsama meliputi
kontraksi otot saraf dan persendian. Koordinasakyeneliputi komponen-
komponen kekuatan, ketepatan, ketahanan.

Definisi Operasional Variabel

Variabel operasional pada penelitian ini terdini dia variable, yaitu :

Variabel Bebas

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebaslau gerak dasar tari
jaipong.

Gerak dasar tari jaipong dalam penelitian ini dikén diatas kursi roda
dan hanya menggerakan anggota gerak bagian gbasti $engan, tangan dan

mata. Gerakannya seperti :
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— Gerakan 1: posisi tangan kiri di atas kepala sedikpat ke dalam, tangan
kanan lurus ke kanan sedikit rendah kira-B&jajar pinggang

— Gerakan 2: olahan gerakan tangan seolah-olah nsplegangan
Tangan lawan

— Gerakan 3: olahan gerakan kedua tangan seperti taegio
(menggunting) dari dalam ke luar

— Gerakan 4: olahan gerak tubuh bagian bahu yangadkge keatas ke
bawah secara kuat dan bersamaan

— Gerakan 5: olahan gerakan kepala ke kiri dan karkgang
dipadukan dengan gerakan kedua tangan dindegdan

2) Variabel Terikat

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikedalah koordinasi
motorik yang terdiri dari tiga aspek, yaitu kekutketepatan dan ketahanan.
Aspek kekuatan, ketepatan dan ketahanan pada kasrdmotorik yang
dimaksud adalah pada anggota gerak atas yaitu Kedgan, tangan dan
mata.

Kekuatan otot dapat dilihat dari kemampuan sesgorariuk menarik,
mengangkat, mendorong/menekan suatu objek. Kompkelematan diukur
melalui kemampuan subjek dalam menggerakan/mengangkgannya ke
atas, ke bawah, ke samping, dan ke depan.

Komponen ketepatan diukur melalui kemampuan subpdglam

penguasaan gerakan yang tepat sesuai dengan irama.
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Untuk mengukur daya tahan biasanya dilakukan mekanan melawan
tahanan dengan pengulangan yang banyak. Dalam rihakomponen
ketahanan diukur melalui kemampuan subjek dalamaknkbn gerakan

berulang kali dalam waktu yang ditentukan.

. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen,
yaitu “Penelitian yang diinginkan untuk mencari garuh perlakuan tertentu

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkend&utfiono, 2008: 107).

Penelitian ini bertujuan mencari tahu pengaruh lgel@sar tari jaipong
terhadap peningkatan koordinasi ana&rebral palsy spastik, dengan
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil sebelusriditiervensi, ketika

diberi intervensi, dan setelah dilakukan intervensi

Metode eksperimen dalam penelitian ini menggunakacangarsingle
subject research (SSR), yaitu Penelitian eksperimen yang dilaksanakntuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dari suatikyserlreatment yang
diberikan kepada subyek secara berulang-ulang dakaktu tertentu.
Adapun desain SSR yang digunakan dalam penelriagditu desain A-B-A
yang terdiri dari tiga tahapan kondisi, yaitu: Adhseline 1), B (intervensi),
A-2 (baseline 2). Desain A-B-A ini dipilih karenaght menunjukan apakah

terdapat hubungan antara variable terikat dan barizebas.
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A-1 (baseline 1) merupakan suatu kondisi awal kepuam koordinasi
motorik subjek yang meliputi 3 komponen yaitu kelma ketepatan, dan

ketahanan yang diukur dengan diberikan beberapa tes

B (intervensi) adalah untuk mengetahui data kemamplkoordinasi
motorik subjek setelah diberi perlakuan atau irgesi.Pada tahap ini subjek
diberi perlakuan dengan latihan gerak dasar tggog.Intervensi diberikan
sebanyak beberapa kali hingga terjadi perubahaa gadrdinasi motorik
subjek. Proses intervensi setiap sesi terdiri daa kali pertemuan pada

setiap minggunya.

A-2 (baseline 2) merupakan pengulangan kondisi lime@sel sebagai
evaluasi apakah intervensi yang diberikan berpemggrada subjek atau
tidak.Hasil evaluasi dapat menunjukan apakah ietesiv yang diberikan
memberikan pengaruh positif pada subjek dengan raednhbgkan kondisi

subjek pada baseline-1 dan baseline-2.

Secara visual desain A-B-A digambarkan dalam dassbagai berikut :

Baseline 1 (A1) Intervensi (B) Baseline 2 (A2)

kondisi baseline (Al) dengan periode waktu tertedrgmudian dilanjutkan

pada kondisi intervensi (B), setelah pengukurarapgamhdisi intervensi (B),
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maka pengukuran pada kondisi baseline kedua (A®riten. Penambahan
kondisi baseline yang kedua (A2) ini dimaksudkarag@i kontrol untuk fase
intervensi, sehingga memungkinkan untuk menarikinkeslan apakah

adanya hubungan fungsional antara variable bebagat@ble terikat.

C. SUBJEK DAN LOKASI PENELITIAN
1. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa SMP dengan kafacerebral palsy
spastik yang berjumlah dua orang.
a) Subjek 1
Nama - IMF

Tempat tanggal lahir : Bandung, 23 November 1994

Jenis kelamin - laki-laki

Agama : Islam

Alamat : JIn. Puyuh dalam Il no.5
Jenis kelainan : CP Spastik dan MR Ringan

Kemampuan motorik

IMF memiliki kelainancerebral palsy spastik quadriplegia pada keempat
anggota gerak tubuhnya. Subjek mengalami kekakada pangan kanan
dan kedua kakinya, belum mampu menekuk sendi siklum mampu
memutar badan ke kiri dan kanan. Subjek mengalaamblatan pada
kemampuan koordinasi gerak/motorik sehingga merblebra subjek
kesulitan untuk melakukan aktivitasnya sehari-hdaik dari seqgi

kepiawaan gerak maupun dari segi efektifitas wakuwbjek cenderung
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kaku dalam melakukan gerakan dan gerakannya kutarkgpordinasi
dengan baik, misalnya untuk makan, minum, memegangil, memakai
baju dan sebagainya.

Subjek 2

Nama : SG

Tempat tanggal lahir : Surakarta, 19 Maret 1998

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Maleber utara no.106 Rt 03 Rw 06
Jenis kelainan : CP Spastik

Kemampuan motorik

SG memiliki kelainancerebral palsy spastik quadriplegia pada keempat
anggota gerak tubuhnya. Kelainan yang dialami @& menyebabkan
gangguan pada anggota gerak bagian atas dan bBa@d.anggota gerak
bagian atas terutama koordinasi motorik tidak baéhingga ketika

tangannya akan digunakan untuk melakukan aktiv@égentu tidak dapat
terkontrol dengan baik sehingga subjek malas unekggerakan kedua
tangannya dan posisi duduk subjek pun sering midanya hambatan
yang dialami SG pada kemampuan koordinasi motorégnyababkan

subjek mengalami kesulitan untuk melakukan gerajerakan sesuai

dengan perintah.
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2. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SLB-D YPAC rglng, yang
beralamat di jalan Mustang No. 46 Bandung. Peamalitni dilakukan dalam
kelas kesenian. Penelitian melakukan penelitiara pach pelajaran kesenian

dan jika tidak memungkinkan dilaksanakan di luan @elajaran.

. TARGET BEHAVIOR

Perilaku sasaran atau target behavior dalam piamelihi adalah anak
mampu meningkatkan kemampuan koordinasi motorigrdaga aspek yaitu

kekuatan, ketepatan dan ketahanan.

INSTRUMEN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
INSTRUMEN

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yamstrumen tes
perbuatan. Instrumen dirancang dari rencana pelaksa pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat sebelumnya. Penggunaamimmst dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengukur kemampuan koordinasiomk yang meliputi
tiga aspek yaitu kekuatan, ketepatan dan ketahaBarikut ini adalah
langkah-langkah yang dilakukan selama menyusuruimsin penelitian.
Penyusunan Rencana Program Pembelajaran
Penyusunan RPP disesuaikan dengan SKKD Seni Budiaydeterampilan
(SBK) untuk seni tari di kelas 1 SMPLB bagian Dn@daksa). Berikut ini
adalah penjelasan tentang tes perbuatan yang kilakdalam penelitian serta

penilaian yang diberikan.



1) Tes untuk mengukur kekuatan otot

32

Tes ini berfungsi untuk mengukur kemampuan koosdin#otorik subjek

pada aspek kekuatan otot. Dalam tes ini subjekridtdoe perintah untuk

melakukan beberapa gerakan yang melibatkan kekuatanp misalnya

mengangkat ke dua tangan ke atas, mengangkat Kadgan ke depan,

mengangkat kedua tangan ke samping dan sebag&eteah tes dilakukan

kemudian diukur berapa kekuatan otot yang hasikanek. Pada tes ini

subjek diminta melakukan gerakan sebanyak 15 gergkatuan ukur yang

dipakai adalah persentase.Persentase dalam teat&elatot ini menunjukan

jumlah kemampuan kekuatan otot subjekdibandingkamgan keseluruhan

nilai otot kemudian dikalikan 100%.Semakin luwesafgannya maka dapat

dikatakan kekuatan ototnya semakin baik. Adapunktdaiatan otot yang

diberikan pada subjek adalah sebagai berikut.

No Perilaku Yang Diukur Nilai
213/ 4|5

1 Mengangkat lengan kanan ke atas

2 Mengangkat lengan kiri ke atas

3 Mengangkat kedua lengan ke atas

4 Mengangkat lengan kanan ke samping

5 Mengangkat lengan kiri ke samping

6 Mengangkat kedua lengan ke samping

7 Mengangkat lengan kanan ke depan

8 Mengangkat lengan kiri ke depan




10

11

12

13

14

15

Mengangkat kedua lengan ke depan
Mengangkat lengan kanan dan kiri ke atas
secara bergantian

Menggerakan lengan kanan dan kiri ke dep
secara bergantian
Menyilangkan lengan kanan dan kiri secarad
bergantian

Menggerakan lengan di atas bahu yang
digerakan ke atas ke bawah secara
bersamaan

Menggerakan kepala mengikuti irama
gerakan lengan ke kanan dan Kiri
Menempatkan lengan kanan dan kiri ke bal

secara bergantian

an

u

Kriteria Penilaian :
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0 = Otot tersebut tidak berkontraksi sama sekali étlak dapatbergerak

1 = Pada bidang horizontal otot tersebut dapatdmeriiksi tetapitidak

2 = Pada bidang horizontal otot tersebut dapatdreréksi dan

sama sekali

menggerakan sendi

bumi atau tanpa melawan tahanan

menggerakan sendi tetapi gerakannya tidaitdaplawanGravitasi
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3 = Pada bidang vertikal otot tersebut dapat berkksi dan dapat

menggerakan sendi dan gerakannya tanpa melawaitagravumi
4 = Pada bidang vertikal otot tersebut dapat berk&si dengan gerak

Sendi penuh, gerakannya dapat melawan gsabiteni dan di tambah

beban
5 = Pada gerak vertikal otot berkontraksi dengaalgsendi penuh

melawan tahanan, otot tersebut normal
Tes untuk mengukur ketepatan

Tes perbuatan ini berfungsi untuk mengukur kemampkaordinasi
motorik subjek pada hal ketepatan. Dalam tes ibjekudiberikan perintah
untuk melakukan gerakan sesuai dengan instruksii@ana. Setelah tes
dilakukan kemudian dilihat berapa gerakan yangasesstruksi dan irama.
Satuan ukur yang dipakai adalah persentase. Dagnmihuntuk mengukur
berapa persentase ketepatan subjek ketika diperiofduk melakukan
gerakan yang sesuai instruksi dan irama. Persedtdam tes ketepatan ini
menunjukan jumlah gerakan tepat yang dilakukan ekulgjibandingkan
dengan keseluruhan nilai ketepatan kemudian dikall00%, sehingga dapat
mengukur kemampuan koordinasi motorik subjek dalaah ketepatan,
semakin banyak gerakan yang sesuai dengan insttaksirama maka dapat
dikatakan persentasi ketepatan subjek semakin ba§dapun tes ketepatan

yang diberikan pada subjek adalah sebagai berikut.



No Perilaku Yang Diukur Nilai
0 2

1 Mengangkat lengan kanan ke atas

2 Mengangkat lengan kiri ke atas

3 Mengangkat kedua lengan ke atas

4 Mengangkat lengan kanan ke samping

5 Mengangkat lengan kiri ke samping

6 Mengangkat kedua lengan ke samping

7 Mengangkat lengan kanan ke depan

8 Mengangkat lengan kiri ke depan

9 Mengangkat kedua lengan ke depan

10 | Mengangkat lengan kanan dan kiri ke atas
secara bergantian

11 | Menggerakan lengan kanan dan kiri ke
depan secara bergantian

12 | Menyilangkan lengan kanan dan Kiri secara
bergantian

13 | Menggerakan lengan di atas bahu yang
digerakan ke atas ke bawah secara
bersamaan

14 | Menggerakan lengan mengikuti irama
gerakan lengan ke kanan dan Kiri

15 | Menempatkan lengan kanan dan kiri kebahu

secara bergantian

35
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Kriteria Penilaian :
0 = Tidak mampu melakukan gerakan sesuai irama
1 = Gerakan tepat tetapi tidak sesuai irama
2 = Gerakan tepat dan sesuai irama dengan bantuan
3 = Gerakan tepat dan sesuai irama tanpa bantuan
Tes untuk mengukur ketahanan

Dalam tes ini subjek diberikan perintah untuk melkan gerakan sesuai
dengan waktu/hitungan yang ditentukan. Gerakan yditmkukan sama
dengan gerakan pada pengukuran kekuatan otot dapakan.Satuan ukur
yang dipakai adalah persentase.Persentase dalamkedhanan ini
menunjukan jumlah waktu yang mampu dilakukan sulbj@kandingkan
dengan keseluruhan nilai waktu kemudian dikalik&@®%.Semakin lama
gerakan yang dilakukan subjek maka dapat dikat&kgahanannya semakin

baik. Adapun tes ketahana yang diberikan pada lsaoj@lah sebagai berikut.

No Perilaku Yang Diukur Nilai
0O (1,23

1 Mengangkat lengan kanan ke atas

2 Mengangkat lengan kiri ke atas

3 Mengangkat kedua lengan ke atas

4 Mengangkat lengan kanan ke samping
5 Mengangkat lengan kiri ke samping

6 Mengangkat kedua lengan ke samping
7 Mengangkat lengan kanan ke depan

8 Mengangkat lengan kiri ke depan
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10

11

12

13

14

15

Mengangkat kedua lengan ke depan
Mengangkat lengan kanan dan kiri ke atas
secara bergantian

Menggerakan lengan kanan dan kiri ke
depan secara bergantian

Menyilangkan lengan kanan dan kiri secar
bergantian

Menggerakan lengan di atas bahu yang
digerakan ke atas ke bawah secara
bersamaan

Menggerakan kepala mengikuti irama
gerakan lengan ke kanan dan kiri
Menempatkan lengan kanan dan kiri ke

bahu secara bergantian

a

Kriteria Penilaian :

0 = Tidak mampu melakukan gerakan

1 = Anak mampu melakukan gerakan selama 1 - 1R deti
2 = Anak mampu melakukan gerakan selama 10 -2R deti

3 = Anak mampu melakukan gerakan selama 21 - 3K det

Uji validitas instrumens

Validitas merupakan ketepatan alat ukur

37

yang digan untuk

memperoleh data. Uji validitas ini menggunakandrads isi berupaxpert-

judgment dalam hal ini adalah pakar dan guru. Penilaiarkdikan oleh tiga

orang dan data yang diperoleh melagxpert-judgment akan dihitung

dengan rumus:
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. jumlah yang cocok
Persentasi = —; —— x 100%
jumlah penilai

Pada pelaksanaasxpert-judgment hasil penilaian instrumen awal dari tiga
penilai, dua menyatakan instrumen di RPP dapatslamg digunakan dan satu
penilai menyarankan beberapa perbaikan pada idrumens. Revisi yang
dilakukan adalah pada kata “tangan” sebaiknya diglamgan kata “lengan” dan
dijelaskan kondisi pada saat melakukan gerakam,tagdnat jelas kondisi subjek
yang melakukan gerakan di atas kursi roda.

Setelah melakukan revisi pada RPP, maka dilakukemblli judgment
terhadap instrumen penelitian dan dari hasil judgndiperoleh tiga penilai

menyatakan semua aspek cocok sehingga diperolélsélaagai berikut.

3
Persentasi = 3 x100% = 100%

Dengan demikian, instrumens yang digunakan dihamapkkan dapat
mengukur kemampuan koordinasi motorik arcakebral palsy spastik secara
akurat.

2. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemelni adalah sebagai
berikut.
a. Tes

Pemberian tes dilakukan untuk mengetahui kemampsajek dalam
koordinasi motorik. Tes pertama yang dilakukan @dasesmen gerak dengan

menggunakan ceklis mampu atau tidak mampu.



1)

2)

3)

39

Adapun yang dilakukan dalam pemberian tes adaladgse berikut.
Melakukan pengumpulan data pada fase baselinerijuRgulan data pada
fase baseline dilakukan untuk mengetahui kemampaaal koordinasi
motorik subjek. fase baseline ini dilakukan sela#naesi dan setiap sesi
dilakukan selama 40 menit.

Setelah mendapat angka-angka stabil pada fasdansggstneliti melakukan
intervensi. Intervensi ini dilakukan agar dapat mgkatkan kemampuan
koordinasi motorik dengan menggunakan latihan geladar tari jaipong.
Fase intervensi dilakukan selama 8 sesi dan sséiapdilakukan selama 40
menit.

Fase baseline-2 dilakuakan setelah fase intervEase baseline-2 dilakukan
agar dapat mengetahui apakah intervensi yang thiksrikan memberikan
pengaruh positif pada kemampuan koordinasi mosuikek. Fase baseline-2
dilakukan selama 4 sesi dan setiap sesi dilakuékams 40 menit.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini merupakan kegiatan dimananefig
menggunakan dokumen-dokumen untuk mengumpulkamnnia® mengenai
kemampuan gerak dan koordinasi motorik subjek melasil pemeriksaan
yang dilakukan oleh terapis.

TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Setelah semua data terkumpul, data diolah danldieniee dalam statistik

deskriptif dengan tujuan memperoleh gambaran seedaa tentang hasil

intervensi dalam jangka waktu tertentu dengan memgikpn grafik pada
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penelitian SSR. Statistik deskriptif ini digunakantuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikannya.

Pengolahan data merupakan tahapan yang dilakukiam daenelitian
untuk mengolah data yang didapat dari lapanganiakay ini merupakan
upaya yang dilakukan oleh peneliti agar data yae@aht terkumpul
mempunyai arti dan dapat ditarik suatu kesimpulan gawaban dari suatu
permasalahan yang diteliti.

Setelah data diolah kemudian dianalisis. Analisssaddalam bidang
modifikasi perilaku bertujuan untuk melihat sejanona pengaruh intervensi
terhadap perilaku yang ingin dirubah atau targéiab®r. Metode analisis
visual yang digunakan adalah dengan menggunakagap®tan langsung
terhadap data yang ditampilkan dalam grafik, dgiaoses analisis data pada
penelitian subjek tunggal banyak mempresentasikaa Ke dalam grafik,
tujuan grafik dalam penelitian ini adalah agar fiénkebih mudah untuk
menjelaskan perubahan perilaku atau target behaubjek secara efisien
dan detail.

Bentuk grafik yang digunakan adalah garafik gd?enggunaan grafik ini
diharapkan dapat memperjelas gambaran dari pela&sareksperimen
sebelum diberi perlakuan atau intervensi maupure st setelah diberi
perlakuan, dan perubahan-perubahan yang terjadakentervensi diberikan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam mergamdata adalah:
1. Menskor hasil penilaian pada kondisi baseline-1

2. Menskor hasil penilaian pada kondisi intervensi
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. Menskor hasil penilaian pada kondisi baseline-2

. Membuat tabel penelitian untuk skor yang telah diled pada kondisi
baseline-1, kondisi intervensi dan baseline-2.

. Membandingkan hasil skor pada kondisi baselinekdr stervensi dan
baseline-2.

. Membuat analisis data bentuk grafik garis sehindgpat dilihat secara

langsung perubahan yang terjadi dari ketiga fase.

. Membuat analisis dalam kondisi dan antar kondisi.



